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Abstrak 
Tujuan dari artikel ini untuk menginformasikan kepada guru sekolah dasar terutama guru 
Penjasorkes mengenai tata upacara bendera untuk meningkatkan nilai keindonesiaan dalam 
penyelenggaraan upacara bendera. Upacara bendera merupakan serangkaian kegiatan yang 
diatur dalam peraturan yang wajib dilaksanakan secara khidmat untuk membentuk suatu 
kebiasaan dan budi pekerti yang baik. Pelaksanaan upacara bendera disekolah kebanyakan belum 
khitmad, siswa belum mengerti makna dari upacara bendera. Tata upacara bendera dan dasar 
baris-berbaris sangat penting untuk memperlancar jalannya upacara bendera sehingga 
penanaman nilai keindonesiaan kepada siswa tercapai. Tata upacara bendera dan dasar baris-
berbaris dapat ditanamkan melalui pembelajaran Penjasorkes, dilakukan sebelum, saat dan 
setelah pembelajaran berlangsung. Penjasorkes merupakan pembelajaran yang sebagian besar 
dilakukan dengan praktek, maka materi baris-berbaris dapat disisipkan dalam pembelajaran. 
Nilai keindonesiaan sangat penting untuk penanaman karakter kepada siswa sekolah dasar, 
utamanya saat siswa mengikuti upacara bendera. Kekhidmatan upacara bendera mencerminkan 
bangsa yang memiliki karakter utamanya peserta upacara. Maka dari itu artikel ini ditujukan 
kepada seluruh guru sekolah dasar dan utamanya guru Penjasorkes untuk mengkolaborasikan 
pembelajaran  Penjasorkes dengan dasar baris-berbaris agar upacara bendera terlaksana dengan 
khidmat.  
 
Kata Kunci: nilai Keindonesian, upacara bendera, sekolah dasar, Penjasorkes. 
 

PENDAHULUAN 
Kondisi dunia pendidikan sekarang ini sangat berbeda dengan pendidikan 

jaman dahulu. Sekarang ini upacara jarang dilakukan  karena alasan mengurangi 
jam pelajaran, peserta upacara juga beranggapan upacara bendera harus berpanas-
panasan dan harus berdiri lama. Sebenarnya upacara bendera wajib dilakukan 
disekolah yang berstatus negeri maupun swasta. Namun dengan berkembangnya 
jenis-jenis sekolah yang mempunyai kebijakan sendiri-sendiri yang tidak mentaati 
peraturan untuk mewajibkan adanya upacara bendera maka ada beberapa sekolah 
yang tidak pernah mengadakan upacara bendera, ada pula yang jarang 
mengadakan upacara bendera. Sebagai tempat penanaman karakter dan nilai 
Keindonesiaan untuk generasi muda salah satunya harus mengadakan upacara 
bendera disekolah setiap hari senin ataupun hari besar nasional. Dinas pendidikan 
sebagai lembaga yang menangani sekolah-sekolah ditiap-tiap daerah harus selalu 
mengamati apakah sekolah-sekolah yang ada di wilayahnya telah mengadakan 
upacara bendera atau tidak. Jika ada sekolah yang tidak melaksanakan bahkan 
tidak memperbolehkan adanya upacara bendera dinas pendidikan berhak 
mengingatkan sekolah tersebut bahkan mencabut ijin sekolah tersebut. 



Seminar Nasional KeIndonesiaan I Tahun 2016 
“Identitas KeIndonesiaan di Tengah Liberalisasi Ekonomi, Politik,  

Pendidikan, dan  Budaya” 

FPIPSKR 
Universitas 
PGRI Semarang 

 

156 Pancasila dan Problem Identitas Indonesia 

 

Upacara bendera dilakukan tidak lebih dari satu jam, tidak ada alasan 
mengganggu jam pelajaran bahkan bermalas-malasan karena kepanasan. 
Perjuangan para pahlawan lebih lama dan lebih berat. Sebagai generasi muda 
harus merasa malu jika tidak melaksanakan upacara bendera yang hanya 
dilakukan seminggu sekali dan menggunakan waktu yang tidak lama. Generasi 
muda harus mengetahui makna dari upacara bendera dan tidak hanya mengikuti 
upacara bendera karena takut mendapatkan hukuman dari guru. Makna dari 
upacara bendera banyak sekali dan berguna untuk kehidupan sehari-hari serta 
meneruskan cita-cita pahlawan. Upacara bendera mampu membuat peserta dan 
petugas upacara mempunyai sifat disiplin, nasionalisme, kepemimpinan dan 
kebersamaan serta manfaat lainnya. Upacara bendera juga memberikan manfaat 
dalam memberikan informasi-informasi dari sekolah ataupun himbauan untuk 
berbuat kebaikan. 

 
PEMBAHASAN  
Nilai Keindonesian 

Nilai Keindonesiaan perlu ditanamkan sejak dini, untuk menciptakan generasi 
muda yang mempunyai karakter baik dan menjaga NKRI. Generasi muda yang 
akan meneruskan cita-cita luhur bangsa ini dan tidak melupakan nilai 
Keindonesian untuk mencapainya. Menurut Brilio, makna upacara bendera 
menciptakan kedisiplinan, nasionalisme, kepemimpinan dan kebersamaan. 
a. Kedisiplinan 

Upacara bendera melatih tertib dan disiplin, karena dalam upacara bendera 
sususan kegiatan harus tertib dan khidmat baik peserta maupun petugas. Seragam 
dan atribut yang digunakanpun harus disiplin dan rapi. Waktu pelaksanaan juga 
mengajarkan disiplin karena dimulai tepat waktu dan jika ada peserta ataupun 
petugas yang terlambat serta tidak berseragam rapi akan mendapatkan hukuman 
dengan tujuan agar bersikap disiplin dan tidak mengulangi kebiasaan tidak baik. 
b. Nasionalisme  

Upacara bendera menumbuhkan rasa nasionalisme bagi peserta dan petugas 
upacara untuk meningkatkan nilai Keindonesiaan. Rasa nasionalisme jika 
dirasakan dan diresapi dalam hati sanubari dapat memaknai upacara bendera dan 
perjuangan pahlawan. Sebagai penumbuh semangat untuk mencapai cita-cita 
bangsa dan mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari dilingkungan 
masyarakat yang majemuk. 
c. Kepemimpinan 

Upacara bendera menimbulkan rasa kepemimpinan baik bagi petugas upacara 
karena rasa tanggung jawabnya untuk menyelesaikan tugasnya dan memimpin 
peserta upacara. Bagi peserta upacara mampu memimpin dirinya sendiri untuk 
mengikuti upacara bendera secara khidmat dan tidak mengganggu jalannya 
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upacara bendera. Diharapkan peserta dan petugas upacara mampu memimpin dan 
dipimpin dalam kehidupan sehari-hari baik dilingkungan masyarakat maupun 
dalam suatu organisasi tertentu, sehingga timbul rasa saling menghormati satu 
sama lain. 
d. Kebersamaan  

Upacara bendera meningatkan kekompakkan bagi peserta dan petugas karena 
harus bersama-sama mengikuti aba-aba dan aturan yang ada dalam susunan 
upacara bendera. Hal tersebut menunjukkan kekompakan yang harus dilakukan  
dari awal upacara akan dimulai dan akhir ketika upacara selesai agar upacara 
terlihat tertib dan indah.  
Upacara Bendera 

Upacara bendra rutin dilakukan setiap hari Senin, tanggal 17 dan hari besar 
nasional disekolah-sekolah mulai dari sekolah dasar sampai sekolah menengah 
atas bahkan perguruan tinggi. Upacara bendera mempunyai manfaat untuk 
meningkatkan nilai Keindonesian. 
a. Tata Upacara Bendera 

Menurut Purna Paskibraka dasar pelaksanaan tata upacara bendera adalah 
1.  Undang  undang  Nomor  20  Tahun  2003,  tentang  Sistem  Pendidikan  

Nasional. 
2.  Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004, tentang Pemerintahan Daerah. 
3.  Keputusan  Mendikbud  RI  No.  0461/U/1984,  tentang  Pembinaan  

Kesiswaan. 
4.  Keputusan  Dirjen  Dikdasmen  Depdikbud  nomor  226/C/Kep/O/1992,  

tentang Pembinaan Kesiswaan. 
Susunan petugas bendera di sekolah:  
a) Pembina upacara 1 orang. 

Tugasnya adalah  menerima  penghormatan tertinggi dari peserta upacara. 
Tugas pokoknya adalah: 

 Menerima laporan dari pengatur upacara sebelum memasuki lokasi acara  
upacara. 

 Menerima penghormatan dari peserta upacara. 
 Menerima laporan dari Pemimpin upacara. 
 Memimpin mengheningkan cipta. 
 Membacakan teks pancasila untuk diikuti oleh peserta upacara. 
 Menyampaikan amanat. 

b) Pembawa acara 1 orang. 
Tugasnya adalah membacakan urutan acara upacara. Tugas pokoknya: 

 Membaca urutan acara pada saat yang telah ditentukan. 
c) Pemimpin upacara 1 orang. 

Tugasnya adalah: 
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 Menerima penghormatan dari pemimpin barisan kelas. 
 Menerima laporan dari pemimpin barisan kelas. 
 Memimpin penghormatan dari peserta kepada Pembina upacara. 
 Menyampaikan laporan kepada Pemimpin upacara. 
 Menyiapkan dan mengistirahatkan peserta upacara. 
 Memimpin penghormatan kepada bendera. 

d) Pembaca teks pancasila 1 orang. 
Pembawa teks pancasila bertugas: 
 Membawa teks pancasila. 
 Menyerahkan  teks  pancasila  kepada  Pembina  upacara  dan  menerima  

kembali setelah selesai dibacakan. 
e) Pembaca teks pembukaan UUD 1945  1 orang. 

 Pembaca  teks  pembukaan  UUD  1945  bertugas  membaca  teks  tersebut  
pada waktu dan tempat yang telah ditentukan. 

f) Kelompok pengibar bendera 3 orang. 
 Kelompok pengibar bendera bertugas menyiapkan dan mengibarkan 

bendera. 
g) Pembaca do’a 1 orang. 

 Pembaca  doa  bertugas  membaca  doa  pada  waktu  dan  tempat  yang  
telah ditentukan. 

h) Pemimpin lagu 1 orang. 
Pemimpin lagu (dirigen) bertugas: 
 Memberikan laporan kesiapan kepada Pemimpin upacara. 
 Memimpin  kelompok  paduan  suara  menyanyikan  lagu  kebangsaan  

Indonesia raya, lagu mengheningkan cipta, dan lagu wajib nasional pada  
waktu dan tempat yang telah ditentukan. 

i) Kelompok paduan suara 10 orang. 
 Kelompok  paduan  suara  bertugas  menyanyikan  lagu  kebangsaan  
Indonesia raya, lagu mengheningkan cipta, dan lagu wajib nasional pada 
waktu dan tempat yang telah ditentukan. 

j)  Ketua-ketua barisan  6 orang. 
 Bertugas menyiapkan barisan kelasnya masing-masing dan membubarkan 

barisan ketika upacara selesai. 
Petugas upacara biasanya menjadi tanggung jawab satu kelas yang dilakukan 

bergilir tiap kelas, siswa sekolah dasar yang bertugas adalah kelas 3, 4, 5 dan 6. 
Peserta Upacara 

Peserta Upacara yaitu peserta yang mengikuti seluruh rangkaian kegiatan 
upacara. Peserta Upacara terdiri dari: 
a. Siswa. 
b. Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, Dewan Guru, dan Staf Tata Usaha. 
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Peralatan Upacara 
a. Tiang bendera. 
b. Bendera merah putih. 
c. Teks susunan acara. 
d. Mimbar pembina. 
e. Pembukaan UUD 1945.  
f. Pancasila. 
g. Amanat Pembina Upacara. 
h. Do’a. 
Susunan upacara bendera di sekolah 

UPACARA BENDERA 
HARI SENIN TANGGAL … / …. / 2016 SEGERA DIMULAI   

 
1. MASING-MASING PEMIMPIN KELAS MENYIAPKAN 

BARISANNYA SELANJUTNYA MENGISTIRAHATKAN. 
2.  PEMIMPIN UPACARA MEMASUKI TEMPAT UPACARA. 
3. BARISAN DISIAPKAN DILANJUTKAN PENGHORMATAN PADA 

PEMIMPIN UPACARA, DIPIMPIN OLEH BARISAN PALING 
KANAN. 

4.  LAPORAN PEMIMPIN KELAS PADA PEMIMPIN UPACARA. 
5. BARISAN DIISTIRAHATKAN PEMIMPIN UPACARA. 
6. PEMBINA MEMASUKI TEMPAT UPACARA, BARISAN 

DISIAPKAN. 
7. PENGHORMATAN PADA PEMBINA UPACARA. 
8. LAPORAN PEMIMPIN UPACARA PADA PEMBINA UPACARA, 

BAHWA UPACARA TELAH DIMULAI. 
9. PENGIBARAN BENDERA MERAH PUTIH, DIIRINGI LAGU 

INDONESIA RAYA. 
10. MENGHENINGKAN CIPTA, DIPIMPIN OLEH PEMBINA UPACARA. 
11. PEMBACAAN TEKS PANCASILA, OLEH PEMBINA UPACARA, 

DIIKUTI SELURUH PESERTA UPACARA. 
12. PEMBACAAN TEKS PEMBUKAAN UNDANG-UNDANG DASAR 

1945. 
13. AMANAT PEMBINA UPACARA, BARISAN DIISTIRAHATKAN. 
14. BARISAN DISIAPKAN PEMIMPIN UPACARA. 
15. MENYANYIKAN LAGU WAJIB NASIONAL. 
16. PEMBACAAN DO’A. 
17. LAPORAN, BAHWA UPACARA TELAH SELESAI 

DILAKSANAKAN. 
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18. PENGHORMATAN PADA PEMBINA UPACARA, DIPIMPIN OLEH 
PEMIMPIN UPACARA. 

19. PEMBINA UPACARA BERKENAN MENINGGALKAN TEMPAT 
UPACARA. 

20. PENGHORMATAN PADA PEMIMPIN UPACARA, DIPIMPIN OLEH 
BARISAN PALING KANAN. 

21. PEMIMPIN UPACARA MENINGGALKAN TEMPAT UPACARA. 
22. BARISAN DIBUBARKAN OLEH PEMIMPIN KELAS. 

c. Dasar baris-berbaris 
Menurut Pangab baris berbaris adalah suatu wujud latihan fisik, yang 

diperlukan guna menanamkan kebiasaan dalam tata cara kehidupan yang 
diarahkan kepada terbentuknya suatu perwatakan tertentu. 

Macam Gerakan Dasar Peraturan Baris Berbaris yang digunakan dalam 
upacara bendera yaitu: 

1. Sikap Sempurna, digunakan saat posisi siap, sikap ini hampir selalu 
digunakan selama upacara bendera kecuali ada aba-aba lain. Cara 
melakukan dengan merapatkan kedua tungkai kaki, posisi tangan mengepal 
disamping badan. 

2. Istirahat di tempat, digunakan saat posisi menunggu pemimpin upacara dan 
pembina upacara, amanat pembina upacara. Cara melakukan dengan 
menggeser kaki kiri ke arah luar selebar bahu, posisi kedua tangan 
mengepal dibelakang badan. 

3. Lencang depan, digunakan saat sebelum upacara dimulai untuk meluruskan 
barisan berbanjar. Cara melakukan dengan meluruskan lengan tangan ke 
arah bahu teman didepan. 

4. Lencang kanan, digunakan saat sebelum upacara dimulai untuk meluruskan 
barisan bershaf. Cara melakukan dengan meluruskan lengan tangan ke arah 
kanan bahu teman. 

5. Hadap kiri, digunakan untuk menunjukan arah ke kiri tujuannya bergeser 
ataupun melangkah meluruskan barisan. Cara melakukan dengan menarik 
kaki kanan sedikit, kaki kiri sebagai poros kemudian memutar badan ke arah 
kiri. 

6. Hadap kanan, digunakan untuk menunjukan arah ke kanan tujuannya 
bergeser ataupun melangkah meluruskan barisan. Cara melakukan dengan 
menarik kaki kiri sedikit, kaki kanan sebagai poros kemudian memutar 
badan ke arah kanan. 

7. Balik kanan, digunakan untuk mengubah arah kebalikannya tujuannya untuk 
bergeser atau melangkah meluruskan barisan. Cara melakukan dengan 
menarik kaki kiri agak lebar, kaki kanan sebagai poros kemudian memutar 
badan ke arah kanan. 
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8. Berhitung, digunakan untuk menghitung jumlah anggota atau peserta. Cara 
melakukan anggota paling kanan tetap menghadap ke depan dan anggota 
yang lain menengok ke samping kanan, mulai hitung dari arah kanan 
dengan menyebut angka, angka dua dan selanjutnya diikuti menengok ke 
arah depan. Anggota paling kiri belakang menyebut barisan lengkap atau 
kurang. 

9. Hormat, digunakan untuk menghormat pemimpin upacara, pembina upacara 
dan bendera merah putih. Cara melakukan dengan merapatkan jari tangan 
kanan dan menempelkan pada pelipis wajah serta membuka lengan. 

10. Jalan di tempat, digunakan untuk pengibaran bendera tujuannya mengubah 
arah gerakan dan kekompakan. Cara melakukan dengan mengangkat kaki 
rata-rata air secara konsisten. 

11. Langkah, digunakan untuk berpindah tempat. Ada dua jenis langkah; 
a) Langkah biasa, digunakan saat melangkah semua kegiatan petugas 

upacara. Cara melakukan dengan melangkahkan kaki kiri dan tangan 
kanan kedepan seperti berjalan bisa. 

b) Langkah tegak, digunakan saat pengibaran bendera sang merah putih. 
Cara melakukan dengan melangkahkan kaki kiri dan tangan kanan 
kedepan melangkah tegak berirama menghentak. 

Langkah bergeser dalam peraturan baris berbaris maksimal empat 
langkah, lebih dari empat langkah aba-aba yang digunakan adalah maju 
jalan. Menggunakan langkah biasa maupun langkah tegak. Gerakan 
langkah dimulai dari kaki kiri maju kedepan dan tangan kanan maju 
kedepan. 

12. Aba-aba dalam upacara 
a) “Gerak” digunakan untuk kegiatan yang ditempat tidak berubah. 

Contoh: jalan ditempat GERAK, hormat GERAK. 
b) “Jalan” digunakan untuk kegiatan yang mengubah tempat. 

Contoh: maju JALAN, dua langkah ke kanan JALAN   
c) “Henti” digunakan untuk menghentikan gerakan berjalan. 

Contoh: HENTI gerak. 
d) “Mulai “ digunakan saat berhitung. 

Contoh: berhitung MULAI 
Penjasorkes 

Penjasorkes merupakan pendidikan melalui jasmani, pembelajaran memuat 
karakter dari awal saat dan sesudah pelajaran serta menggunakan gerakan-gerakan 
peraturan baris berbaris. Awal pembelajaran Penjasorkes siswa disiapkan dituntut 
untuk disiplin, diistirahatkan untuk mendengarkan materi dari guru, gerakan 
hadap kanan, kiri maupun balik kanan untuk meluruskan barisan, berhitung untuk 
mengetahui jumlah siswa, langkah untuk mengubah arah dan gerakan dasar 
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peraturan baris berbaris yang digunakan dalam pembelajaran Penjasorkes dalam 
mengendalikan siswa. Pendidikan jasmani merupakan bagian dari pendidikan 
pada umumnya. Pendidikan jasmani dapat didefinisikan sebagai suatu proses 
pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan melalui gerakan fisik. Pendidikan 
jasmani mempunyai peran yang berarti mengembangkan kualitas manusia 
Indonesia terampil, cerdas, watak dan kepribadian yang baik, kualitas jasmani 
maupun rohani “didalam tubuh yang sehat terdapat jiwa yang kuat”. 
Karakteristik Pertumbuhan dan Perkembangan Siswa Sekolah Dasar 

Fase anak-anak diklasifikasikan menjadi 2 fase yaitu: fase anak kecil (early 
childrenhood) dan fase anak besar (later childrenhood). Fase anak kecil adalah 
antara 1 atau 2 sampai 6 tahun. Fase anak besar adalah antara 6 sampai 10 atau 12 
tahun. Pertumbuhan diartikan sebagai perubahan yang bersifat kuantitatif, karena 
pengaruh luar atau lingkungan. Menurut Hurlock, Pertumbuhan merupakan 
perubahan ukuran dan struktur tubuh yang menyangkut perubahan fisik dan 
perkembangan merupakan perubahan fungsional yang bersifat kualitatif, baik dari 
fungsi-fungsi fisik maupun mental berkaitan dengan pengaruh lingkungan. 
Kemampuan belajar menulis akan mudah dan cepat dikuasai anak apabila proses 
latihan diberikan pada saat otot-ototnya telah tumbuh dengan sempurna, dan saat 
untuk memahami bentuk huruf telah diperoleh. Menurut Husdarta dan Nurlan 
pertumbuhan adalah penambahan ukuran bentuk, berat atau ukuran dimensif 
tubuh serta bagian-bagiannya dan perkembangan adalah perubahan dalam bentuk 
atau bagian tubuh dan integrasi berbagai bagiannya ke dalam satu kesatuan 
fungsional ketika pertumbuhan berlangsung. 

Menurut Menurut Husdarta dan Nurlan, karakteristik siswa sekolah dasar 
antara lain; pertumbuhan otot lengan dan tungkai makin bertambah, ada kesadaran 
mengenai badannya, kekuatan otot menunjang pertumbuhan, waktu reaksi 
semakin baik, koordinasi semakin baik, badan lebih sehat dan kuat, ada perbedaan 
kekuatan otot dan keterampilan antara laki-laki dan perempuan. 

 
KESIMPULAN 

Upacara bendera bendera perlu dilakukan secara rutin hari senin, tanggal 17 
dan hari besar nasional di sekolah utamanya sekolah dasar sebagai dasar 
pendidikan dan tingkat sekolah selanjutnya, baik sekolah yang berstatus negeri 
maupun swasta  tujuannya untuk meningkatkan nilai Keindonesiaan. 
Pembelajarannya bisa dikolaborasikan melalui pembelajaran Penjasorkes yang 
didalamnya terdapat gerakan baris berbaris. 
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